
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

telah lama menjadi pilar penting dalam 

perekonomian Indonesia. Sektor ini memiliki 

kontribusi besar terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) dan penciptaan lapangan kerja 

nasional. UMKM didefinisikan dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 

berdasarkan kriteria aset dan omzet usaha. 

Usaha mikro memiliki aset maksimal Rp50 

juta dan omzet maksimal Rp300 juta, 

sedangkan usaha kecil dan menengah masing-

masing memiliki aset hingga Rp500 juta dan 

Rp10 miliar dengan omzet yang proporsional. 

Menurut laporan World Bank (2022), UMKM 

memainkan peran penting di negara 

berkembang sebagai penopang stabilitas 

ekonomi dan penyerapan tenaga kerja. Studi 

dari Tambunan (2019) menunjukkan bahwa 

faktor-faktor yang mendukung kinerja 

UMKM meliputi pengelolaan manajerial yang 

baik, akses ke teknologi dan informasi, serta 

dukungan kebijakan dari pemerintah. 

 Kinerja UMKM secara spesifik 

dalam lima tahun terakhir menunjukkan 

peningkatan yang signifikan di berbagai 

indikator. Berdasarkan laporan BPS (2023), 

sektor UMKM mengalami pertumbuhan 

tahunan rata-rata 4,5% dalam 

kontribusinya terhadap PDB nasional. 

Sementara itu, studi Bank Indonesia 

(2021) mencatat bahwa adopsi teknologi, 

khususnya e-commerce, meningkatkan 

efisiensi operasional hingga 25% di 

kalangan UMKM yang memanfaatkan 

platform digital. 

Laporan UNDP (2020) 

menggarisbawahi bahwa kinerja UMKM 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

produksi, tetapi juga oleh kualitas 

manajemen strategis. Kinerja UMKM 

mengacu pada kemampuan usaha untuk 

mencapai tujuan strategisnya melalui 

pengelolaan yang efektif dan efisien 

terhadap sumber daya yang dimiliki. 

Beberapa faktor utama yang 

mempengaruhi kinerja UMKM meliputi: 

1. Manajemen Keuangan: Pengelolaan 

keuangan yang baik menjadi landasan 

penting bagi UMKM. Studi dari 

McKinsey (2020) menyebutkan bahwa 

UMKM yang memiliki pencatatan 

keuangan yang rapi memiliki peluang 

bertahan 50% lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang tidak. 
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and regional markets 

 

Keywords: Kinerja; UMKM; Pendampingan 

mailto:novie.noordiana@utssurabaya.ac.id


Upaya Meningkatkan Kinerja UMKM di Wilayah Kecamatan Wonocolo melalui Kegiatan 
Pendampingan Usaha (Novie Noordiana Rachma Yulia; Agus Purbo Widodo; Suryati Eko Putro; Arlisa 

Indriawati; Wahyu Rochana; Agung Pribadhi) 

 

Diklat Review: Jurnal Manajemen Pendidikan dan Pelatihan             E-ISSN:2598-6449 P-ISSN: 2580-4111 

Vol. 8, No. 3, Desember 2024 

438 

2. Akses terhadap Teknologi: Penggunaan 

teknologi memungkinkan efisiensi 

operasional dan akses pasar yang lebih 

luas. Berdasarkan laporan UNDP 

(2020), UMKM yang mengadopsi 

teknologi digital mencatatkan 

pertumbuhan omzet dua kali lipat 

dibandingkan UMKM tradisional. 

3. Sumber Daya Manusia: Kapabilitas 

tenaga kerja, baik dari segi 

keterampilan teknis maupun manajerial, 

menjadi faktor kunci dalam 

meningkatkan produktivitas UMKM. 

4. Dukungan Pemerintah: Program-

program seperti Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) dan pelatihan kewirausahaan 

menjadi pendorong utama dalam 

meningkatkan daya saing UMKM. 

Dukungan regulasi yang pro-UMKM 

juga menjadi faktor penting. 

5. Jaringan dan Kemitraan: Kolaborasi 

dengan pihak eksternal, seperti 

pemasok, distributor, dan lembaga 

keuangan, dapat meningkatkan akses 

UMKM ke pasar dan permodalan. 

Menurut studi dari Bank Indonesia 

(2021), indikator kinerja tersebut semakin 

dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 

digitalisasi dan keterhubungan dengan pasar 

global. Adopsi teknologi digital, khususnya 

melalui e-commerce, terbukti meningkatkan 

omzet rata-rata UMKM hingga 30% dalam 

dua tahun pertama penggunaannya. Secara 

spesifik Kinerja UMKM dalam lima tahun 

terakhir menunjukkan peningkatan yang 

signifikan di berbagai indikator.  

Berdasarkan laporan BPS (2023), 

sektor UMKM mengalami pertumbuhan 

tahunan rata-rata 4,5% dalam kontribusinya 

terhadap PDB nasional. Tren ini 

mencerminkan potensi besar UMKM, 

meskipun berbagai tantangan seperti 

keterbatasan akses permodalan, rendahnya 

adopsi teknologi, dan minimnya literasi 

keuangan tetap menjadi hambatan utama. 

ASEAN Investment Report 2022 

mencatat bahwa terdapat sekitar 65 juta 

UMKM di Indonesia, menyumbang 60 

persen terhadap PDB dan menyerap 97 

persen dari total tenaga kerja. Hal ini 

menjadikan Indonesia lebih unggul 

dibandingkan negara-negara ASEAN 

lainnya seperti Thailand dan Filipina. 

(Pemerintah, 2024). Data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kota Surabaya 

menunjukkan bahwa jumlah UMKM 

mengalami pertumbuhan rata-rata 5% per 

tahun antara tahun 2013 hingga 2023. Tren 

ini mencerminkan potensi besar UMKM, 

namun berbagai tantangan seperti 

keterbatasan akses permodalan, rendahnya 

adopsi teknologi, dan minimnya literasi 

keuangan tetap menjadi hambatan utama. 

Pendampingan usaha, dapat 

menjadi alat untuk menciptakan 

keunggulan kompetitif bagi UMKM 

melalui peningkatan efisiensi operasional, 

penguatan kapabilitas manajerial, dan 

optimalisasi strategi pemasaran. 

Kapabilitas inovasi yang merujuk pada 

kemampuan perusahaan untuk 

mengembangkan, mengadopsi, dan 

memanfaatkan teknologi baru, produk, 

atau proses inovatif yang dapat 

memberikan keunggulan kompetitif, juga 

diharapkan mampu meningkatkan kinerja 

perusahaan dalam hal ini adalah UMKM. 

(Putri, 2024), (Lawson & Samson, 2001), 

(Aljuboori et al., 2022). Program 

pendampingan menjadi penting untuk 

dilaksanakan sebagai salah satu sarana 

untuk mengatasi kendala yang dihadapi 

UMKM di Kecamatan Wonocolo, sebuah 

wilayah dengan potensi ekonomi lokal 

yang besar namun memerlukan dorongan 

untuk lebih kompetitif. 

 

METODE 

 Pendekatan kegiatan ini 

menggunakan metode partisipatif berbasis 

komunitas yang mencakup: 

1. Analisis Kebutuhan: Mengidentifikasi 

kebutuhan spesifik UMKM melalui 

survei awal kepada 35 pelaku UMKM 

di Kecamatan Wonocolo. 

2. Pelatihan Terstruktur : 

Menyelenggarakan pelatihan terkait 

penyusunan rencana usaha, literasi 
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keuangan, pemasaran digital, dan inovasi 

produk. 

3. Pendampingan Individu: Memberikan 

bimbingan secara intensif selama tiga 

bulan untuk setiap UMKM peserta. 

4. Monitoring dan Evaluasi: Melakukan 

evaluasi berkala terhadap kinerja UMKM 

berdasarkan indikator omzet, jumlah 

pelanggan, dan tingkat adopsi teknologi 

. 

HASIL  

 Pelaksanaan kegiatan pendampingan 

menghasilkan beberapa pencapaian utama: 

1. Peningkatan Akses Teknologi: 70% 

UMKM mulai menggunakan media 

sosial dan marketplace untuk 

pemasaran. 

2. Diversifikasi Produk: 60% peserta 

berhasil menciptakan produk baru 

yang sesuai dengan kebutuhan pasar. 

3. Penguatan Kapasitas Manajerial: 

Peserta pelatihan menunjukkan 

peningkatan pemahaman terkait 

pencatatan keuangan dan strategi 

bisnis. 

 

 
Gambar 1. Peserta UMKM 

 

PEMBAHASAN 

  Pendekatan partisipatif berbasis 

komunitas yang digunakan dalam program 

pendampingan UMKM terbukti efektif dalam 

meningkatkan kinerja pelaku usaha kecil. 

Pendekatan ini sesuai dengan teori 

community-based participatory research 

(CBPR) yang menekankan pentingnya 

keterlibatan aktif komunitas dalam setiap 

tahap program, mulai dari perencanaan hingga 

evaluasi (Israel et al., 1998). Dalam konteks 

UMKM, keterlibatan pelaku usaha dalam 

menganalisis kebutuhan, merancang 

pelatihan, dan menerima pendampingan 

personal memungkinkan mereka untuk 

merasa memiliki program ini, sehingga 

motivasi untuk berpartisipasi menjadi lebih 

tinggi. 

 

 
Gambar 2. Materi UMKM Bersama Tim 

PKM 

 
Gambar 3. Diskusi dan Arahan tim PKM 

 

  Peningkatan akses teknologi digital 

menjadi salah satu pencapaian signifikan 

dalam program ini. Menurut teori difusi 
inovasi dari Rogers (2003), adopsi teknologi 

oleh UMKM merupakan proses bertahap 

yang membutuhkan pendekatan strategis 

untuk mengatasi hambatan, seperti literasi 

digital yang rendah. Dalam program ini, 

70% UMKM mulai menggunakan media 

sosial dan platform marketplace untuk 

memasarkan produk mereka, menunjukkan 

bahwa pendampingan intensif dapat 

mempercepat adopsi teknologi. Teknologi 

ini membantu UMKM memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan omzet 

secara signifikan, mendukung teori bahwa 

inovasi digital adalah pendorong utama daya 

saing di era modern. 

Diversifikasi produk oleh peserta 

program juga memperlihatkan relevansi 

teori inovasi yang menekankan bahwa 
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kemampuan untuk menciptakan atau 

memperbarui produk merupakan inti dari 

kewirausahaan yang sukses. Dalam program 

ini, 60% UMKM berhasil mengembangkan 

produk baru yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan pasar, menunjukkan bahwa 

pelatihan yang berfokus pada inovasi produk 

memberikan dampak nyata. Diversifikasi ini 

tidak hanya meningkatkan daya saing UMKM 

tetapi juga memperluas portofolio produk 

yang mereka tawarkan kepada konsumen. 

Namun, beberapa kendala seperti 

rendahnya literasi digital dan keterbatasan 

waktu pendampingan menunjukkan bahwa 

keberhasilan program memerlukan dukungan 

berkelanjutan dari berbagai pihak. Teori 

ekosistem kewirausahaan (Isenberg, 2010) 

mendukung gagasan bahwa pengembangan 

UMKM membutuhkan kolaborasi antara 

pemerintah, institusi pendidikan, dan 

komunitas lokal untuk menciptakan 

lingkungan yang kondusif. Dukungan ini 

meliputi penyediaan pelatihan tambahan, 

akses pembiayaan, dan kebijakan yang 

mendukung digitalisasi usaha. Dengan sinergi 

yang kuat, UMKM dapat lebih kompetitif di 

pasar lokal maupun regional, serta 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi 

secara berkelanjutan. 

 

SIMPULAN  

 Program pendampingan UMKM 

berbasis partisipasi di Kecamatan Wonocolo 

menunjukkan hasil yang signifikan dalam 

meningkatkan kinerja pelaku usaha. 

Pendekatan partisipatif yang melibatkan 

pelaku UMKM sejak tahap analisis kebutuhan 

hingga evaluasi memungkinkan program ini 

dirancang sesuai dengan kebutuhan spesifik 

peserta. Keterlibatan ini menciptakan rasa 

kepemilikan yang kuat, yang terbukti 

meningkatkan partisipasi aktif dan 

keberhasilan program. Peningkatan kinerja 

UMKM yang tercermin dalam omzet, 

diversifikasi produk, dan adopsi teknologi 

digital menunjukkan bahwa metode ini efektif 

dalam menjawab tantangan yang dihadapi 

pelaku usaha kecil di tengah persaingan yang 

semakin ketat. 

Adopsi teknologi digital menjadi 

salah satu pencapaian utama program ini. 

Sebanyak 70% peserta mulai memanfaatkan 

media sosial dan marketplace sebagai 

saluran pemasaran utama. Hal ini sejalan 

dengan tren digitalisasi yang menjadi 

kebutuhan mendesak bagi UMKM di era 

ekonomi digital. Dengan teknologi, UMKM 

dapat menjangkau pasar yang lebih luas 

tanpa terbatas oleh hambatan geografis. 

Selain itu, teknologi digital memungkinkan 

UMKM meningkatkan efisiensi operasional, 

memperbaiki pencatatan keuangan, serta 

membangun hubungan yang lebih baik 

dengan pelanggan. 

Diversifikasi produk menjadi 

indikator keberhasilan lainnya, di mana 60% 

peserta program berhasil mengembangkan 

produk baru yang sesuai dengan kebutuhan 

pasar. Pencapaian ini menunjukkan bahwa 

pelatihan tentang inovasi produk 

memberikan dampak nyata pada 

kemampuan UMKM untuk beradaptasi 

terhadap perubahan permintaan konsumen. 

Diversifikasi produk ini juga membantu 

meningkatkan daya saing UMKM dan 

memperluas portofolio mereka, sehingga 

menciptakan peluang lebih besar untuk 

pertumbuhan usaha di masa depan. 

Namun, meskipun program ini telah 

menunjukkan hasil yang positif, 

keberlanjutan keberhasilan memerlukan 

komitmen berkelanjutan dari berbagai pihak. 

Pemerintah, institusi pendidikan, dan 

komunitas lokal perlu membangun 

kolaborasi untuk mendukung program 

pendampingan ini secara berkelanjutan. 

Dukungan dapat berupa penyediaan 

pelatihan tambahan, pendampingan teknis, 

akses ke pembiayaan, serta pengembangan 

kebijakan yang mendukung digitalisasi 

UMKM. Dengan dukungan yang 

terintegrasi dan sinergis, UMKM dapat 

menjadi pilar yang lebih kuat dalam 

pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional. 
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Gambar 4. Diskusi tim dan peserta UMKM 
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